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BAB | PENDAHULUAN UMUM

1.1. Latar Belakang

World Health Organization (WHO) memperkirakan ada 2,5 miliar atau
40% populasi di dunia terinfeksi penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD).
Saat ini juga diperkirakan ada 390 juta infeksi dengue yang terjadi di seluruh
dunia setiap tahun. Penyakit ini sekarang endemik di lebih dari 100 negara di
wilayah WHO di Afrika, Amerika, Mediterania Timur, Asia Tenggara, dan Pasifik
Barat. Wilayah Amerika, Asia Tenggara, dan Pasifik Barat terkena dampak
paling serius, dengan Asia mewakili ~70% dari beban penyakit global.!
Indonesia merupakan salah satu negara di wilayah Asia Tenggara yang
memiliki tanggungan beban besar dalam kasus demam berdarah.?

Demam berdarah merupakan salah satu dari penyakit tular vektor
dengan angka kesakitan dan kematian yang cukup tinggi serta berpotensi
menimbulkan kejadian luar biasa (KLB).® Dalam 5 tahun terakhir, sebaran
kematian akibat kasus DBD tersebar di sebagian Sumatera, seluruh pulau
Jawa, Bali dan Nusa Tenggara, Kalimantan dan Sulawesi.* Indonesia
menempati urutan ke 5 jumlah kasus penyakit DBD terbanyak pada tahun 2022
dengan kejadian kasus sebanyak 131.000 kasus dan jumlah kematian 1.11
kasus. Jumlah kasus rara-rata di Indonesia dalam 5 tahun terakhir sebanyak
121.000 per tahun dengan kematian rata-rata 666 kasus per tahun.® Tingginya
kasus DDB cenderung berkaitan dengan kepadatan vektor.® Pencegahan,
pengendalian dan pemberantasan penyakit DBD memerlukan intervensi
pengendalian vektor berbasis insektisida memiliki peran penting dalam program
pengendalian vektor untuk memutus transmisi dan mengurangi morbiditas dan
mortalitas di berbagai pengaturan transmisi penyakit.”

Meskipun insektisida pernah efektif dalam mengendalikan penyakit
yang ditularkan oleh nyamuk, tren peningkatan penyakit yang ditularkan oleh
nyamuk dapat menunjukkan peningkatan resistensi atau tidak efektifnya
insektisida dalam mengendalikan penularan penyakit.® Frekuensi dan intensitas
resistensi insektisida pada nyamuk meningkat dengan baik, sehingga
menyebabkan meningkatnya ancaman terhadap pengendalian dan pencegahan
penyakit yang ditularkan oleh nyamuk.®!® Tinjauan sistematis’' melaporkan
adanya resistensi insektisida pada Aedes sp. di setidaknya 57 negara, dengan
bukti resistensi yang kuat di Asia dan Amerika Selatan.'?

Indonesia merupakan salah satu Negara di Asia yang telah terjadi
resistensi terhadan nyamuk. Resistensi pada Aedes sp. di Indonesia dapat

— dibawabh ini.

.-,h
H.
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Tabel 1
Resistensi pada Aedes sp. di Indonesia

No | Pengarang Sampel (Lokasi) Temuan

1 | Heni Aedes aegypti (Jakarta Aedes aegypti rentan terhadap insektisida
Prasetyowa | Barat, Jakarta Timur & organofosfor (temephos 0,02 ppm dan malathion
ti, dkk Jakarta Selatan, DKI Jakarta) | 0,8 %).:
(2016)

2 | Dyah Aedes aegypti (Kabupaten Aedes aegypti resisten terhadap malathion.
Widiastuti, Pekalongan, Jawa Tengah)
dkk (2016)

3 | Hubullah Aedes aegypti (Kota Aedes aegypti resisten terhadap temephos.*®
Fuadzy Tasikmalaya, Jawa Barat)
(2015)

4 | Nur Aedes aegypti (Kota Aedes aegypti resisten di buffer zone Pelabuhan
Handayani, | Semarang, Jawa Tengah) Tanjung Emas.'®
dkk (2016)

5 | Steven Aedes aegypti (Kota Aedes aegypti sudah sangat resisten terhadap
Jacub Tomohon, Sulawesi Utara) malathion 0,8%.%"
Soenjono,
dkk (2017)

6 | Miko Aedes aegypti (Provinsi Aedes aegypiti resisten terhadap insektisida
Sudiharto, | Bengkulu) malathion 0,8% dan sipermetrin 0,05%.'8
dkk (2020)

7 | Marlik, dkk | Aedes aegypti (Kabupaten Aedes aegypti tahan terhadap malathion 0,8%.1°
(2018) Kediri, Jawa Timur)

8 | Mara Ipa, Aedes aegypti (Kabupaten Aedes aegypti toleran terhadap temephos 0,02
dkk (2017) | Aceh Besar, Aceh) ppm.2°

9 | Yerslin Aedes aegypti (Bandung Aedes aegypti dari empat kota (Bandung, Bogor,
Mantolu, Jawa Barat, Bogor Jawa Makassar, dan Palu) telah resisten dengan status
dkk (2016) | Barat, Makassar Sulawesi tinggi terhadap permetrin.

Selatan dan Palu Sulawesi
10 pti (Provinsi Aedes aegypti resisten terhadap malathion 0,8%,

(2

S L
dg ] b
W Py

tara dan Provinsi

cypermethrin 0,05%, dan lambda cyhalothrin dan
alpha cypermethrin.??
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11 | M. Rasyid Aedes aegypti (Kota Aedes aegypti sudah resisten terhadap insektisida
Ridha, dkk | Banjarbaru, Kalimantan malathion, cypermethrin, lambdasihalothrin dan
(2018) Selatan) deltamethrin.®

12 | Dwi Aedes aegypti (Kota Aedes aegypti sudah resisten terhadap Bahan Aktif
Anggriani Semarang, Jawa Tengah) Racun Nyamuk Formulasi Bakar.?*

Wahyu
Mukti
(2016)

13 | Penny Aedes aegypti (Kota Jakarta, | Aedes aegypti sudah resisten terhadap beberapa
Humaidah DKI Jakarta) insektisida yang sering digunakan.?®
Hamid, dkk
(2017)

14 | Penny Aedes aegypti (Kota Aedes aegypti Resisten tertinggi diamati terhadap
Humaidah | Denpasar, Bali) 0,75% permetrin.2®
Hamid, dkk
(2017)

15 | P. H. Aedes aegypti (Kota Aedes aegypti sudah resisten terhadap beberapa
Hamid, dkk | Banjarmasin, Kalimantan insektisida yang sering digunakan. Resistensi
(2018) Selatan) tertinggi terhadap 0,75% permetrin.?’

16 | Tri Baskoro | Aedes aegypti (kota Aedes aegypti mengalami resistensi terhadap
Tunggul Magelang, Jawa Tengah) piretroid.?®
Satoto, dkk
(2018)

Tabel 1 menunjukkan beberapa resistensi yang terjadi di Indonesia di
beberapa kota. Penelitian tentang resistensi di Indonesia pada tabel 1,
diperoleh sejak tahun 2015 sampai 2020. Terjadinya resistensi membutuhkan
penelitian-penelitian lain yang bisa menjadi alternatif untuk pengendalian vektor
nyamuk. Salah satu alternatif pengendalian adalah biolarvasida. Biolarvasida
merupakan tumbuhan yang digunakan sebagai larvasida vektor. Beberapa
penelitian tentang tumbuhan sebagai larvasida sudah pernah dilakukan di

oIp

di Indonesia memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan
| arvasida nabati dengan minyak esensial yang dihasilkan.

-\ mbuhan tersebut kami sajikan dalam tabel di bawabh ini.

Optimization Software:
www . balesio.com



http://repository.unimus.ac.id/id/eprint/28
http://repository.unimus.ac.id/id/eprint/28

Tabel 2
Penelitian tentang Biolarvasida pada Aedes sp. di Indonesia
No Pengarang Jenis Tanaman Temuan

1 | Indriantoro Daun cengkeh (Syzygium | Nilai LCso adalah sebesar 400ppm dan LCgg
Haditomo aroticum 1.) sebesar 910ppm.3!

(2010)

2 | Nuning Ekstrak Kulit lemon Pemanfaatan ekstrak kulit jeruk nipis berpotensi
Irnawulan Ishak, | (Citrus Amblycarpa) menjadi alternatif larva alami bagi larva Aedes
dkk (2013) aegypti.?

3 | wahyu Wira Kepyar-Rizinusblatter Nilai LCso adalah 138,995 + 1,5ug/mL.33
Utami, dkk Ricinus communis .

(2012)

4 | Indri Ramayanti, | Daun pepaya (Carica Nilai LCso adalah sebesar 3.73%.3
dkk (2016) papaya linn)

5 | Sri Wahyuni Daun Tembakau Ekstrak tembakau dari Temanggung memiliki nilai
Handayan, dkk | (Nicotiana tabacum I) LCgo sebesar 212ppm dan diikuti nilai LCgo
(2018) oleh tembakau Semarang adalah sebesar

241ppm dan nilai LCo0 tembakau Kendal
adalah sebesar 447ppm.3°

6 | Hagkiki Harfriani | Daun Sirsak (Annona Ekstrak daun asinan kubis efektif membunuh
(2012) muricata I.) jentik nyamuk.2®

7 | Khairun Nisa, Ekstrak Biji Dan Daun Ekstrak biji mengkudu (Morinda citrifolia L.)
dkk (2015) Mengkudu (Morinda dikenal sebagai larva azida Aedes aegypti. Jauh

Citrifolia I.) lebih efektif daripada ekstrak daun mengkudu.®”

8 | Dyah Ayu Sirsak (Annona muricata) | Ekstraksi Sirsak dapat digunakan sebagai

Widyastuti, dkk
(2016)

insektisida alami yang aman dengan LCso
rendah.%8

9 | Hebert Adrianto, | Daun Jeruk Bali Ekstrak daun Jeruk Bali bersifat toksik dan
dkk (2017) (Citrus maxima) dapat menyebabkan mortalitas Aedes aegypti.**
10 | Emi Minarni, dkk | Etil Asetat Daun Pemberian ekstrak etil asetat dari daun kuning
(2013) Kemuning (Murraya dapat menurunkan jumlah jentik Aedes Aegypti.*°
naniciilata |_)
11 | N — Singkong (Manihot | Nilai LCeo sebesar 2,613%.%!

|PDF|

ma Pohl)

o/
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12 | Meidy Shadana, | Daun Pepaya (Carica Nilai LCso (24 jam) adalah sebesar 945,165ppm

dkk (2017) papaya) dan LCgeo (24 jam) adalah sebesar
1495,219ppm.*?

13 | Kiki Rosmayanti | Biji sirsak (Annona Nilai LCso adalah sebesar 603ppm dan LC99
(2014) muricata |.) adalah sebesar 3713ppm.*3

14 | Dina Pratiwi, Ethyl Acetate Herba Nilai LCso adalah sebesar 72,4435ppm.**
dkk (2015) Anting Anting

(Alcalyphaindica L.)

15 | Sogandi & Etil asetat daun Bangun- | Nilai LCso adalah sebesar 5,56%.%°
Fadhli Gunarto bangun (Plectranthus
(2013). amboinicus)

16 | Zulhar Riyadi Biji rambutan (Nephelium | Nilai LCso dan LCgo sebesar 0,975% dan
(2018) lappaceum |.) 3,473%.46

17 | Anna Yuliana, Daun pisang nangka Ekstrak daun pisang nangka sangat efektif
dkk (2021) (Musa x paradisiaca I.) sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti.*’

18 | Wira Desy Ekstrak Daun Sirsak dan | Tingkat kematian larva Aedes aegypti di
Kusumawati, Ekstrak Batang Serai pengaruhi oleh sifat ekstrak larva pembunuh
dkk alami.*8

19 | Susilawati dan Buah Pare (Momordica Nilai LCso adalah sebesar 0,13mg/mL (24 jam)
Hermansyah charantia I.) dan 0,11 mg/mL (48 jam).*°
(2015)

20 | Apriangga Serai dapur (Cimbopogon | Nilai LCso adalah sebesar 973,7ppm atau
(2014) citratus) 0,973%.%°

21 | Roselina Rimpang kunyit Ekstrak rimpang kunyit efektif membunuh larva
Panghiyangan, (Curcumadomestica val.) | Aedes aegypti.>!
dkk (2012)

22 | Roni Koneri, dkk | Biji mahoni (S. Nilai LCso adalah sebesar 142,14ppm hingga
(2016) macrophylla King.) 921,55 ppm.>2

23 | Maretta DuftendePandanblatter Nilai yang diperoleh dengan LCso dan LCoo
Rosabella (Pandanus amaryllifolius | adalah 2,113% n 3,497%.%°
Purnamasari, Roxb)
dkk (2017

24 | P — ayu Gemor Ekstrak kulit batang sebagai agen larva biologis

D
(4

o/

phoebe coriacea

yang efektif untuk kematian larva aedes aegypti.>
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25 | Ratna Sari Dewi | Daun Lidah Buaya (Aloe Konsentrasi ekstrak daun lidah buaya yang paling

(2020) vera (L) Burm.f.) efektif sebagai nyamuk Aedes aegypti adalah
sebesar 0,075%.%

26 | Ratna Widyasari | Kulit Jeruk Manis (Citrus Nilai LCso adalah sebesar 0,20 % dan Nilai LTso
(2018) X aurantium 1.) adalah 9,185 jam.5¢

27 | Esy Maryanti, Daun Jeruk Purut (Citrus | Nilai LCso adalah sebesar 4015,880ppm dan LCgo
dkk (2011) hystrix DC) adalah sebesar 6961,822ppm.*’

28 | Ratna Yuliawati, | Kelopak Buah Ekstrak dari Sonneratia alba efektif terhadap
dkk (2017) (Sonneratia alba) kematian larva Aedes aegypti.>®

29 | NiLuh Komang | Serai Wangi Ekstrak etanol serai wangi dari beberapa
Sumi Arcani, (Cymbopogon nardus ) konsentrasi dinyatakan efektif sebagai larvasida.>®
dkk (2017)

30 | Makkiah, dkk Serai Wangi Nilai LTso adalah 10,45 jam.5°
(2019) (Cimbopogon nardus 1.)

31 | LaBasri (2018) | Kayu Manis Nilai LCso adalah sebesar 0.10%.5!

(Cinnamomum burmanii)

32 | Evy Ratnasari Kulit Buah Jeruk Nipis Nilai LCso larva nyamuk Aedes aegypti adalah
Ekawati, dkk (Citrus aurantifolia) sebesar 3,419%.52
(2017)

33 | Fatma Sari Daun Kirinyuh Nilai LCso adalah sebesar 5,934%.53
Siharis, dkk (Chromolaena odorata)
(2018)

34 | Nazzirah A. Daun Pepaya (Carica Nilai LCso adalah sebesar 95,0% estimasi 17,263
Ammari, dkk papaya linn) dan LCgo adalah sebesar 95,0% estimasi
(2021) 38,900.54

35 | Suhaimi, dkk Batang Seledri (Avium Nilai LCso adalah sebesar 0.221 % Nilai LC100
(2018) graveolens) adalah sebesar 0,839%.%

36 | Yuneu Yuliasih, | Biji Kayu Besi Pantai Nilai LCso dengan pelarut metanol adalah sebesar
dkk (2017) (Pongamia pinnata) 141,88ppm terhadap Aedes aegypti, 108,19ppm

o/

untuk Aedes albopictus. Pada LCso ekstrak P.
pinnata menggunakan pelarut kloroform adalah
sebesar 346,06ppm terhadap Aedes aegypti dan
222,29ppm terhadap Aedes albopictus.®®
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Tabel 2 menunjukkan beberapa tumbuhan di Indonesia memiliki potensi
sebagai larvasida, tumbuhan jarak kepyar merupakan salah satunya.
Tumbuhan ini memiliki efek yang dapat menyebabkan kematian tertinggi
terhadap larva uji setelah pengujian 72 jam dari 6 tumbuhan yang diteliti.>

Penelitian terhadap tumbuhan jarak kepyar belum sepenuhnya
membuktikan jarak kepyar bisa digunakan sebagai larvasida. WHO dalam buku
pedoman pengujian larvasida nyamuk menyampaikan terdapat tiga fase dalam
pengujian larvasida yaitu fase pengujian laboratorium dan uji coba lapangan.®’

Berdasarkan beberapa masalah tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian untuk membuktikan tumbuhan jarak bisa digunakan
sebagai larvasida dan efektif membunuh larva nyamuk pada uji laboratorium
dan uji lapangan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah adalah adalah apakah ekstrak tumbuhan jarak
kepyar terhadap mortalitas larva aedes aedes aegypti dan aedes albopictus
pada pengujian laboratorium dan pengujian lapangan?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini terbagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus yang
akan diuraikan sebagai berikut ini:

1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas
ekstrak tumbuhan jarak kepyar terhadap mortalitas larva aedes aegypti dan
aedes albopictus pada pengujian laboratorium dan pengujian lapangan.

1.3.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Menentukan nilai Lethal Concentration (LCso dan LCeo) ekstrak daun
jarak kepyar terhadap mortalitas larva aedes sp. (Topik penelitian 1)
2. Menentukan nilai Lethal Time (LToo0) ekstrak daun jarak kepyar terhadap
mortalitas larva aedes sp. (Topik penelitian 1)
3. Menguiji efek residu ekstrak daun jarak kepyar terhadap mortalitas larva
aedes sp. (Topik penelitian 2)

- i efek ekstrak daun jarak kepyar terhadap organisme non

g guppy). (Topik penelitian 2)

| oD sis efektif pengujian lapangan ekstrak daun jarak kepyar
ortalitas larva aedes aegypti dan aedes albopictus. (Topik

)
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1.4. Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan Teoritik

1. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi pemahaman masyarakat
dan Negara dalam mengambil kebijakan untuk mengendalikan
kepadatan Vektor nyamuk dalam pengendalian DBD.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan akan
menemukan nilai-nilai ilmiah baru pada larvasida yang diperoleh dari
tumbuhan serta efeknya terhadap larva nyamuk.

3. Penelitian ini bisa menambah wawasan peneliti dalam menganalisis
efektivitas dari ekstrak daun tumbuhan jarak kepyar terhadap mortalitas
larva aedes aegypti dan aedes albopictus.

1.4.2. Kegunaan Aplikatif

1. Meningkatkan pengetahuan masyarakat dan Pemerintah Daerah dalam
mengendalikan dan mengatasi masalah pengendalian kepadatan vektor
penyakit DBD.

2. Memberdayakan masyarakat dalam membantu dalam pengendalian
nyamuk sebagai vektor DBD.

3. Mendorong perilaku masyarakat dan kebijakan Pemerintah Daerah
dalam penggunaan tumbuhan sebagai potensi biolarvasida terhadap
vektor penyakit DBD.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini berupa suatu penelitian eksperimental murni
dengan rancangan eksperimental post-test only control group design,
berdasarkan prosedur yang direkomendasikan oleh WHO. Penelitian ini adalah
studi laboratorium dan percobaan pada skala lapangan. Analisis probit yang
digunakan dengan tujuan untuk menganalisis bukti ilmiah tentang kematian
larva uji dalam melihat konsentrasi (LC) dan waktu (LT) yang dapat
menyebabkan kematian 50 dan 90 persen larva. Uji kruskal wallis digunakan
untuk mengetahui perbedaan mortalitas larva antara beberapa kelompok
perlakuan ekstrak daun jarak kepyar menggunakan pelarut etanol, etil asetat,
heksana dan aquades. Sementara uji mann whitney digunakan untuk
mengetahui perbedaan mortalitas larva antara daun muda dan daun tua
menggunakan pelarut yang sama.

1.6. Novelty Penelitian

S emiliki nilai kebaruan berupa percobaan biolarvasida daun

- arva Ae. aegypti dan Ae. albopictus skala laboratorium dan

{» i? hn ini tidak hanya menilai efektivitas ekstrak daun jarak

| : laboratorium dan lapangan, tetapi juga menilai efektivitas

n hari ke-35. Selain itu, penelitian ini juga menggambarkan
arak kepyar terhadap organisme non target (ikan guppy).
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1.7 Desain Konseptual
1.7.1 Kerangka Teori Penelitian

—[ Pengendalian vektor terpadu ]

Fisik Modifikasi
Limgkungan

|

Menghilangkan

Spesies
Aedes

Faktor Lingkungan

» I/- Kepadatan Aedes sp

Tempat
Perindukkan
—

IRS

-t{ Kirnia |—

dewasa di dalam dan di

luar rumah

Aedes
menggigit
penderita

» Biclogis l .| Ikan Pemangsa I

Optimization Software:
www.balesio.com

Kelambu
Berinsektisida Andes
mengandung
Larvasida | Wirus
sintetik Tahapan
—_—___ Uji Laboratorium &
Uji Uji Lapangan
Aedes
o
Orang | menggigit
virus JRN )
Cattle Barrier ‘l' S l
Orang sakit Orang tidak
dbd sakit dbd
LY LY
Bio Larvasida *
k] ¥ ¥
[ Carrier ] [Sembuh] [ Mati ]
Kepadatan Aedes sp
dewasa di dalam dan di
luar rumah




10

Kerangka Teori Pengendalian Vektor Permenkes No. 50 Tahun 2017
meliputi metode fisik, kimia dan biologi. Metode biologi salah satunya
menggunakan tanaman. Kepmenkes No. HK.01.07 Tahun 2020, Populasi
nyamuk dewasa meningkat, maka penularan DBD meningkat. Kejadian DBD
dipengaruhi oleh Vektor nyamuk yang telah terinfeksi (Agent) Virus Dengue (A.
Arsunan Arsin). Berdasarkan WHO (2005), dalam pengendalian vektor nyamuk,
larvasida yang digunakan harus melalui tahapan evaluasi yaitu uji laboratorium
dan uji lapangan

1.7.2 Kerangka Konsep Penelitian

Pengendalian Vektor

Terpadu
Kimia Temephos Mortalitas Larva
Aedes aegypt &
Aedes albopictus
| Biologi Daun Jarak Kepyar

Ket:

© Variabel terikat
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BAB Il TOPIK PENELITIAN |
Efektivitas Ekstrak Daun Jarak Kepyar terhadap Aedes sp.

2.1 Abstrak

Pendahuluan: Pengendalian penyakit Demam Berdarah Dengue sangat
bergantung pada program pemerintah seperti penyemprotan insektisida
(fogging) dan penebaran bubuk abate. Namun, penggunaan bahan kimia
sintetis dalam pengendalian vektor dapat memiliki dampak negatif terhadap
lingkungan dan kesehatan manusia. Ekstrak tumbuhan merupakan pencarian
alternatif yang aman dan efektif dalam menghadapi tantangan ini. Tanaman
yang bisa dijadikan larvasida telah banyak dilakukan. Salah satu dari tumbuhan
yang efektif dalam membunuh larva nyamuk adalah jarak kepyar. Metode:
Bioassay larvasida berdasarkan rekomendasi WHO dengan tiga kali perlakuan,
menggunakan kontrol dan setiap perlakuan menggunakan 25 ekor larva.
Aktivitas larvasida diamati setiap satu jam selama 24 jam dengan konsentrasi
yang digunakan 75, 100, 150, dan 200ppm. Hasil: Ekstrak daun tua
menghasilkan rata-rata mortalitas larva terbesar selama 24 jam menggunakan
pelarut etanol dengan konsentrasi 200ppm. Sementara pada ekstrak daun
muda, rata-rata mortalitas larva terbesar menggunakan pelarut etil asetat
dengan konsentrasi 200ppm. Konsentrasi mematikan ekstrak daun muda pada
LCoo menggunakan jenis pelarut heksana, etil asetat, etanol, dan aquades
masing-masing adalah 762.405, 299.305, 587.854, 819.174ppm. Sementara,
ekstrak daun tua pada LCgo menggunakan jenis pelarut heksana, etil asetat,
etanol, dan aquades masing-masing adalah 498.447, 3180.812, 452.954,
345.193ppm. Kesimpulan: Rata-rata mortalitas larva tertinggi selama 24 jam
pada ekstrak daun muda etil asetat sebesar 98,68%, sementara pada ekstrak
daun tua menggunakan pelarut heksana sebesar 68%.
Keywords: DBD, Aedes aegypti, Ricinus communis linn

2.2 Pendahuluan

Penyakit Demam Berdarah Dengue masih menjadi masalah kesehatan di
Dunia. Indonesia termasuk Negara dengan kasus tertinggi di kawasan Asia.
Penyakit ini tersebar di seluruh pulau-pulau besar di Indonesia, dan menjadi
kasus endemi di beberapa daerah di Indonesia.! Pengendalian penyakit ini
sangat bergantung pada program pemerintah seperti penyemprotan insektisida
(fogging) dan penebaran bubuk abate.? Namun, penggunaan bahan kimia
sintetis dalam pengendalian vektor dapat memiliki dampak negatif terhadap

— sehatan manusia. Oleh karena itu, pencarian alternatif yang
' enjadi penting dalam menghadapi tantangan ini.

H'I 1) enelitian alternatif yang efektif dalam mengendalikan DBD,
berdayaan masyarakat melalui pemantauan jentik secara
htan wolbachia terhadap pengendalian DBD* pemanfaatan
ik,> dan pemanfaatan tanaman sebagai biolarvasida.®
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Penelitian tentang tanaman yang bisa dijadikan larvasida telah banyak
dilakukan untuk membuktikan efektivitas terhadap mortalitas larva nyamuk
anopheles sp® dan larva aedes sp.” Salah satu dari tumbuhan yang efektif
dalam membunuh larva nyamuk adalah jarak kepyar. Tumbuhan ini telah diteliti
efektif terhadap mortalitas larva nyamuk, baik larva aedes sp., culex sp., dan
larva anopheles sp.8

Jarak Kepyar memiliki organ yang sama-sama efektif dalam membunuh
larva nyamuk bak biji dan daun, serta akar, batang. Namun, daun merupakan
organ tanaman yang mudah diperoleh dan mudah dalam pengambilan.® Proses
Pengolahan daun termasuk mudah, sebelum dilakukan ekstraksi untuk
menghasilkan larutan larvasida. Namun kandungan kimia yang bisa
menyebabkan mortalitas pada larva pada daun jarak kepyar diduga berbeda
berdasarkan umur daun. Oleh karena itu, dalam penelitian ini kami akan
membedakan larutan ekstrak daun jarak kepyar berdasarkan umur daun.

Pembuatan larutan ekstrak larvasida dari tumbuhan membutuhkan zat
pelarut. Beberapa penelitian ekstrak daun jarak kepyar menunjukkan hasil
Lethal Cocentration (LC) yang berbeda karena menggunakan jenis pelarut yang
berbeda.>*! Oleh karena itu, kami akan melihat perbedaan rata-rata mortalitas
serta konsentrasi mematikan (LCso dan LCgo) dari daun jarak kepyar, baik daun
muda maupun daun tua, dengan menggunakan 4 jenis pelarut yaitu Heksana,
etil asetat, etanol dan aquades.

2.3 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan
post-test only control group design. Penelitian ini dilaksanakan pada skala
laboratorium. Laboratorium yang digunakan untuk membuat ekstrak daun jarak
kepyar adalah Laboratorium Kimia Dasar, Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universita Tadulako. Pembuatan ekstrak dilakukan pada
bulan Juni tahun 2023. Selanjutnya proses intervensi terjadap larva dilakukan di
Laboratorium Poltekkes Kemenkes Palu.

2.3.1 Penyediaan bahan sebelum ekstraksi

Daun muda (berumur <10 hari) dan daun tua (berumur >10 hari) dari
tanaman jarak kepyar sebelum diekstraksi, dipersiapkan terlebih dahulu: daun
dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan benda asing (batuan, pasir,
cangkang dan sebagainya). Kemudian dikeringkan tanpa sinar matahari
lanasuna, selama 5 x 24 jam. Setelah daun menjadi kering, daun kemudian

— nakan blender selama 10 menit setiap penggilingan. Setelah
, , daun dibawa ke laboratorium dan siap untuk diekstraksi.

PL

kepyar yang telah disiapkan akan dilakukan dengan proses
perikut: serbuk daun jarak kepyar diekstraksi dengan cara
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maserasi bertingkat’> menggunakan pelarut masing-masing heksana, etil
asetat, etanol, dan aquades.

Proses maserasi daun jarak kepyar dimulai dari memasukkan daun ke
dalam wadah maserasi, lalu ditambahkan pelarut masing-masing yaitu etanol,
etil asetat, heksana dan aquades. Daun yang telah ditambahkan pelarut,
dibiarkan selama 3 hari (72 jam) di dalam bejana tertutup dan diaduk secara
periodik. Setelah 72 jam, dilakukan penyaringan dan menghasilkan cairan
ekstrak etanol, ekstrak etil asetat, ekstrak heksana dan ekstrak aquades.
Proses ini dilakukan baik pada daun muda jarak kepyar maupun pada daun tua.
Untuk memisahkan cairan ekstrak daun jarak kepyar dengan pelarutnya, hasil
saringan dari masing-masing ekstrak tersebut kemudian diuapkan
menggunakan alat rotary evaporator. Hasil penguapan menggunakan rotary
evaporator menghasilkan ekstrak kental yang akan digunakan untuk
intervensi.t3

2.3.3 Penyediaan Larva Uji

Perlakuan yang dilakukan pada setiap menggunakan 25 ekor larva
setiap kali perlakuan dan kontrol (tanpa memberikan ekstrak). Setiap perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali sesuai pedoman yang disarankan oleh
Organisasi Kesehatan Dunia.'*

Kriteria inklusi larva Aedes sp. yang digunakan dalam penelitian ini
adalah larva Aedes sp. yang telah mencapai instar llI-IV dan larva Aedes sp
yang bergerak aktif. Sementara kriteria eksklusi adalah larva Aedes sp. yang
berumur instar I-ll; larva yang tidak bergerak aktif; atau larva yang telah
berubah menjadi pupa. Larva Aedes sp. diperoleh dari Laboratorium Kesehatan
lingkungan Poltekkes Kemenkes Palu yang telah disediakan oleh pengelola
laboratorium.

2.3.3 Pembagian kelompok dan Perlakuan
Larvasida ekstrak daun jarak kepyar terdiri dari 8 larutan, yaitu
Ekstrak etanol daun muda jarak kepyar
Ekstrak etil asetat daun muda jarak kepyar
Ekstrak heksana daun muda jarak kepyar
Ekstrak aguades daun muda jarak kepyar
Ekstrak etanol daun tua jarak kepyar
Ekstrak etil asetat daun tua jarak kepyar

o s~®WN R

— na daun tua jarak kepyar
' es daun tua jarak kepyar
asing larutan ekstrak dibagi menjadi 4 kelompok vyaitu
1; 100ppm; 150ppm; dan 200ppm. Dalam penelitian ini,
n jarak kepyar dalam setiap kontainer tidak diganti selama

.-,h
H.
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percobaan, dan setiap konsentrasi dari kelompok percobaan dilakukan replikasi
sebanyak 3 kali.®

Perlakuan dilakukan pada setiap kontainer dengan jumlah larva
sebesar 25 ekor. Pemindahan larva dari tempatnya digunakan menggunakan
pipet di laboratorium. Larva dipindahkan pada kontainer yang berisi 200ml dan
dan telah diberikan ekstrak daun jarak sesuai pembagian kelompok. Setelah
pemindahan larva dilakukan, waktu dicatat untuk menunjukkan penentuan awal
jam pengamatan. Pengamatan dilakukan pada setiap 1 jam selama 24 jam.
Larva yang tidak bergerak ketika ada sentuhan, dicatat sebagai mortalitas
larva.®

2.3.4 Analisis Data

Mortalitas larva setelah perlakuan diamati setiap 1 jam selama 24 jam.
Hasil mortalitas larva dicatat dalam lembar observasi serta suhu air dan pH air.
Data mortalitas larva selanjutnya diinput ke dalam aplikasi SPSS untuk
dianalisis. Analisis yang dilakukan adalah analisis probit untuk mengetahui
konsentrasi mematikan (Lethal Concentration) 50 dan 90%. Selain itu, uji
kruskal-wallis dan uji mann-whitney digunakan untuk melihat perbedaan
motalitas larva.

2.4 Hasil dan Pembahasan
2.4.1 Hasil
2.4.1.1 Senyawa Aktif dari Larvasida

Larutan ekstrak dari daun jarak kepyar menggunakan empat jenis pelarut
yaitu heksana, etil asetat, etanol dan aquades, dilakukan pengujian kandungan
senyawa. Semua kelompok ekstrak daun jarak kepyar baik daun muda maupun
daun tua dilakukan pengujian senyawa alkaloid; flavonoid; saponin, tanin; dan
steroid. Hasil uji kandungan senyawa tersebut disajikan pada tabel 3 di bawah
ini.

Tabel 3
Kandungan Senyawa Ekstrak Daun Tumbuhan Jarak Kepyar

EKSTRAK DAUN JARAK KEPYAR
Kandungan Daun Tua Daun Muda
Senvawa Etanol Heksana Bt Aquades | Etanol Heksana Bt Aquades
Asetat q Asetat d
Alka — + + + + + +
Flavdg + + + - + +
Sap + + + + + +
Ta + + + - + +
Ste + + + + + +

r, 2023
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Tabel 3 menunjukkan bahwa kandungan flavonoid; saponin dan tanin
tidak terdeteksi pada ekstrak heksana daun muda, sementara pada ekstrak
heksana daun tua jarak kepyar tidak terdeteksi flavonoid dan tanin. Kandungan
senyawa alkaloid dan steroid terdapat pada semua kelompok ekstrak daun
jarak kepyar baik daun tua maupun daun muda.

2.4.1.2 Mortalitas Larva Uji

Perlakuan terhadap larva masing-masing ekstrak daun jarak kepyar
baik daun muda maupun daun tua, menggunakan empat konsentrasi yaitu
75ppm, 100ppm, 150ppm dan 200ppm. Pengamatan dilakukan setiap 1 jam
selama 24jam. Hasil pengamatan dari setiap perlakuan disajikan pada tabel 4
dan tabel 5.

Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase rata-rata mortalitas larva
terbesar selama 24 jam terdapat pada ekstrak daun tua jarak kepyar yang
menggunakan pelarut etanol dengan konsentrasi 200ppm. Sementara pada
tabel 5, mortalitas rata-rata larva uji terbesar selama 24 jam pada ekstrak daun
muda jarak kepyar yang menggunakan pelarut etil asetat dengan konsentrasi
200pp.

Tabel 4. Persentase Rata-rata Mortalitas Larva selama 24 Jam menggunakan
Ekstrak Daun Tua

Ekstrak Daun Tua Jarak Kepyar dengan 4 Pelarut
Pelarut Aquades Pelarut Etil Asetat Pelarut Heksana Pelarut Etanol
Konsentrasi 75 100 150 200 75 100 150 200 75 100 150 200 | 75 | 100 150 200
(ppm)
Persentase 3,67 5 4,67 12 6,67 12,67 10,3 1267 8.67 6.3 6.3 12 7 9 15.67 | 1567
Rata-rata
mortalitas
Persentase | 14,68 20 18,68 48 26,68 50,68 412 50,68 34,68 252 | 252 48 28 36 | 6268 | 62,68
rata-rata
mortalitas
Sumber: Data Primer, 2023
Tabel 5. Persentase Rata-rata Mortalitas Larva selama 24 Jam menggunakan
Ekstrak Daun Muda
Ekstrak Daun Muda Jarak Kepyar dengan 4 Pelarut
Pelarut Aquades Pelarut Etil Asetat Pelarut Heksana Pelarut Etanol
Konsentrasi 75 100 150 200 75 100 150 | 200 | 75 100 150 200 75 100 | 150 200
(ppm)
Perse 43 467 | 567 8.3 15 33 | 567 7.3 11,3 | 1,67 5 11 10,3

Rata:
mortg
Persel
rata-|
mortg

17,2 18,68 | 22,68 33,2 60 132 | 22,68 29,2 45,2 6,68 20

a4

41,2

er, 2023
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Perlakuan setiap kelompok dilakukan sebanyak 3 kali dengan jumlah
sampel sebesar 25 ekor setiap perlakuan. Data mortalitas larva setiap
kelompok perlakuan dan standar deviasi disajikan di dalam lampiran. Data
persentase rata-rata mortalitas larva pada tabel 4 dan tabel 5 kemudian
dilakukan pengolahan data untuk menghasilkan nilai Lethal Concentration.
Aplikasi SPSS digunakan untuk analisis probit.

2.4.1.3 Hasil Analisis

Efektivitas larvasida ekstrak daun jarak kepyar dapat dilihat pada hasil
analisis probit. Analisis probit menghasilkan Lethal Consentration 50 dan 90.
LCso dan LCgo adalah konsentrasi yang dibutuhkan untuk menyebabkan
mortalitas pada larva uji. Meyer B.N. dkk (1982) mengemukakan bahwa apabila
nilai LCso dari suatu ekstrak kurang dari 1000ppm artinya bahwa ekstrak
tersebut bersifat toksik terhadap larva uji. Tabel 6 di bawah ini menunjukkan
LCso dan LCgeo masing-masing ekstrak daun muda dan daun tua tumbuhan jarak
kepyar menggunakan pelarut etanol; etil asetat; heksana dan aquades yang
diperoleh dari hasil analisis probit.

Tabel 6
Nilai LCso dan LCoeo yang dibutuhkan berdasarkan Hasil Analisis Probit

DAUN MUDA DAUN TUA
LC Etil Etil
Heksana Etanol | Aquades | Heksana Etanol | Aquades
Asetat Asetat
(p5p(:n) 210,082 200,422 | 210,082 410,225 288,152 188,822 131,403 232,998
(p?D(:n) 762,405 299,305 | 587,854 819,174 498,447 3.180,812 | 452,954 345,193

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 6 menunjukkan hasil analisis LCoo pada daun muda dengan
konsentrasi terendah menggunakan pelarut Etil Asetat yaitu sebesar
299,305ppm, sedangkan untuk LCe pada daun tua dengan konsentrasi
terendah pada ekstrak etanol daun tua yaitu sebesar 452.954ppm. Nilai LCso
pada kelompok ekstrak daun muda maupun daun tua menggunakan pelarut
etanol; etil asetat; heksana; dan aquades memiliki nilai kurang dari 1000ppm.

Nilai LCeo yang diperoleh dari hasil analisis probit pada tabel 6,

= perlakuan tahap selanjutnya. Perlakuan pada tahap
' unakan 1 konsentrasi di setiap perlakuan yaitu ekstrak daun
etanol; ekstrak daun muda jarak kepyar etil asetat; ekstrak
epyar heksana; ekstrak daun muda jarak kepyar aquades;
rak kepyar etanol; ekstrak daun tua jarak kepyar etil asetat;
arak kepyar heksana; dan ekstrak daun tua jarak kepyar

.-,h
H.
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aquades. Setelah perlakuan, pengamatan dilakukan setiap 2 jam selama 48
jam untuk mortalitas larva. Hasil pengamatan disajikan pada tabel 7 di bawah
ini.

Tabel 7
Rata-rata Mortalitas Larva selama 48 Jam menggunakan Ekstrak Daun Muda
dan Ekstrak Daun Tua dengan 4 Pelarut berbeda

Ekstrak Daun Muda Ekstrak Daun Tua Kontrol
Jenis Etil Etil Positif Negatif
Pelarut Etanol | Aquades Asetat Heksana | Etanol | Aquades Asetat Heksana (Temephos)
Konsentrasi | 587,854 | 819,174 | 299,305 | 762,405 | 452,954 | 345,193 | 3180,812 | 498,447 0,1mg Tanpa
(ppm) perlakuan
Persentase 8,67 14,67 24,67 22,3 12,67 10,3 2,6 17 25 0
Rata-rata
mortalitas
Persentase 34,68 58,68 98,68 89,2 50,68 41,2 10,4 68 100 0
rata-rata
mortalitas

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata mortalitas larva tertinggi selama
48jam yaitu pada kelompok ekstrak daun muda menggunakan pelarut etil asetat
(98,68%), sementara pada kelompok ekstrak daun tua menggunakan pelarut
heksana (68%).

Pengamatan mortalitas larva pada tahapan perlakuan ini dilakukan
setiap 2 jam sampai pada jam ke 48. Perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali
pengulangan. Setiap perlakuan menggunakan konsentrasi yang ditemukan dari
hasil LC. Adapun persentase kematian larva setiap 2 jam selama 24 jam
disajikan pada gambar grafik 3.

Hasil pengamatan pada perlakuan ini, diinput ke dalam aplikasi SPSS
untuk dianalisis. Hasil analisis digunakan untuk memperoleh nilai Lethal Time
(LTeo). Lethal time 90 adalah waktu yang dibutuhkan untuk menyebabkan
mortalitas larva uji sampai 90%. Nilai LToo dapat dilihat pada tabel 8 di bawah
ini.
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Gambar 3. Grafik Mortalitas Larva Aedes sp. sampai pada Jam ke 48

Data rata-rata mortalitas larva pada tabel 7 diinput ke dalam aplikasi
SPSS untuk dianalisis. Analisis probit dilakukan untuk memperoleh nilai LT.

Tabel 8
Nilai LTeo yang dibutuhkan berdasarkan Hasil Analisis Probit

Adapun hasil dari analisis probit disajikan pada table 8 di bawah ini.

Daun Muda Daun Tua
LT Etil Etil
(90) | Heksana I Etanol | Aquades | Heksana ! Etanol | Aquades
Asetat Asetat
a0 20,064 4,732 | 85,609 34,342 60,338 90,687 | 64,290 50,138

Sumber: Data Primer, 2023
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enunjukkan bahwa waktu terendah yang dibutuhkan untuk
alitas larva 90% (LTeo) yaitu pada ekstrak Etil Asetat daun
sebesar 4,732 jam.

rata-rata mortalitas larva pada tabel 4 dan tabel 5 diperoleh
Jji ini dilakukan karena data tidak terdistribusi normal (tidak
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bisa menggunakan uji Anova). Adapun hasil uji normalitas data dapat dilihat

pada tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9
Hasil Uji Normalitas Data Ekstrak Daun Muda dan Daun Tua Jarak Kepyar
Variabel Shapll‘.O—Wllk Normalitas
(sig)
Etanol 0.001 Tidak
Aquades 0.003 Tidak
Daun Muda
Etil Asetat 0.000 Tidak
Heksana 0.000 Tidak
Etanol 0.000 Tidak
Aquades 0.010 Tidak
Daun Tua
Etil Asetat 0.059 Normal
Heksana 0.000 Tidak

Tabel 9 menunjukkan bahwa data pada daun muda etanol; daun muda
aquades; daun muda etil asetat; daun muda heksana; daun tua etanol; daun tua
aquades; daun tua heksana tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, uiji
Kruskal-wallis digunakan sebagai alternatif pengganti uji Anova untuk melihat
perbedaan rata-rata mortalitas larva. Sementara untuk melihat perbandingan
antara daun muda dan daun tua menggunakan pelarut yang sama, dilakukan uji

Mann-Whitney.

Tabel 10

Hasil Uji Perbedaan Mortalitas Larva pada Daun Muda dan Daun Tua
menggunakan 4 pelarut berbeda

Variabel Kruskal-Wallis H Sig (nilai p)
Daun Muda 69.222 0.000
—— 65.930 0.000

enunjukkan bahwa nilai signifikansi pada ekstrak daun muda
aun tua adalah <0,05. Nilai p <0,05 menunjukkan adanya

i a mortalitas larva pada ekstrak daun (daun muda maupun
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daun tua) jarak kepyar menggunakan pelarut etanol, etil asetat, heksana dan
aquades.

Tabel 11
Hasil Uji-T Sampel Independen (Uji Mann-Whitney)
Variabel Normalitas Sig (nilai p)
Daun Muda 0.001
Etanol 0.003
Daun Tua 0.000
Daun Muda 0.003
Aguades 0.032
Daun Tua 0.010
Daun Muda 0.000
Etil Asetat 0.000
Daun Tua 0.059
Daun Muda 0.000
Heksana 0.000
Daun Tua 0.000

Tabel 11 menunjukkan bahwa data normalitas <0,05 selain etil asetat
daun tua. Hasil uji-t Sampel Independen, nilai sig. pada pelarut etanol, aquades,
etil asetat dan heksana adalah <0,05. Nilai p <0,05 pada etanol, etil asetat dan
heksana menunjukkan adanya perbedaan rata-rata mortalitas larva pada
ekstrak yang menggunakan jenis pelarut yang sama namun berbeda umur daun
(daun muda dan daun tua).

2.4.2 Pembahasan

Pengendalian penyakit demam berdarah meliputi pengendalian secara
fisik, biologi, kimia maupun modifikasi faktor lingkungan. Faktor lingkungan
seperti kelembapan memiliki hubungan dengan kejadian DBD dan keberadaan
larva.’® Pengendalian menggunakan bahan kimia menimbulkan beberapa
masalah seperti resistensi terhadap vektor. Pengembangan untuk pengendalian
vektor masih terus dikembangkan seperti penggunaan bahan tumbuhan yang
bisa dijadikan larvasida untuk menurunkan kepadatan vektor. Salah satu
tumbhiihan vana herpotensi sebagai larvasida adalah Ricinus communis linn.

kepyar merupakan salah satu tumbuhan yang efektif
larvasida nyamuk pada pengujian laboratorium.® Tumbuhan
daun,*2152! patang,?> maupun biji, terbukti efektif dalam
alitas pada larva nyamuk.%23-28
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Kandungan Senyawa Ekstrak Daun Jarak Kepyar

Kandungan senyawa alkaloid dan steroid terdapat pada ekstrak daun
muda (menggunakan pelarut etanol; etil asetat; heksana; dan aquades) dan
pada ekstrak daun tua (menggunakan pelarut etanol; etil asetat; heksana; dan
aquades). Kandungan saponin tidak terdeteksi pada ekstrak daun tua
menggunakan pelarut heksana. Sementara kandungan tanin dan flavonoid tidak
terdeteksi pada daun muda dan daun tua jarak kepyar menggunakan pelarut
heksana. Kandungan beberapa senyawa tersebut yang bersifat toksik terhadap
larva nyamuk.

Sulwiyatul K. Sani, dkk (2023) mengidentifikasi senyawa yang terdapat
pada ekstrak daun jarak kepyar yaitu flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin dan
fenolik.?® Menurut Candrama Jaru Kumara, dkk (2015), berdasarkan literature
review, Kandungan flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid efektif digunakan
sebagai larvasida Ae. aegypti.*° Kandungan alkaloid yang bersifat antifeedant
yaitu mencegah larva agar tidak makan dengan cara membuat larva kehilangan
reseptor rasa pada daerah mulut yang menyebabkan larva gagal mengenali
makanannya sehingga larva tidak mendapatkan nutrisi, hal ini menyebabkan
kematian pada larva,3* Senyawa flavonoid menyebabkan kerusakan pada sifon
larva sehingga mengganggu system pernafasan pada larva,® Senyawa saponin
menyebabkan penebalan kitin pada larva disebabkan oleh terganggunya
hormone pertumbuhan yang mempengaruhi penebalan sel kitin pada larva.
Sementara senyawa tanin bersifat menyebabkan gangguan pencernaan pada
larva.®?

Nilai Lethal Concentration Ekstrak Daun Jarak Kepyar sebagai Larvasdida
Perlakuan masing-masing kelompok pada larva dilakukan sebanyak 3
kali. Rata-rata mortalitas larva disajikan dalam nilai persentase. Persentase
mortalitas larva pada masing-masing kelompok perlakuan ekstrak daun muda
maupun daun tua tumbuhan jarak kepyar berbeda-beda. Mortalitas tertinggi
terdapat pada kelompok larva yang diberikan konsentrasi 200ppm. Hasil dari
pengamatan mortalitas larva dianalisis untuk memperoleh nilai LCso dan LCeo
pada masing-masing ekstrak daun muda dan daun tua tumbuhan jarak kepyar
menggunakan pelarut etanol; etil asetat; heksana dan aquades. LCso pada
semua kelompok ekstrak daun muda dan ekstrak daun tua yaitu kurang dari
1000ppm. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak daun (muda dan tua) jarak
kenvar menaaiinakan pelarut etanol; etil asetat; heksana; dan aquades bersifat

— a Aedes sp.®® LCg pada masing-masing kelompok ekstrak

P i? [ Jilakukan pengujian Kembali terhadap larva Aedes sp. untuk
i ; | Time (LT).

erlakuan menggunakan LCoeo ekstrak daun (muda dan tua)

n (muda dan tua) etil asetat; ekstrak daun (muda dan tua)

T ak daun (muda dan tua) aquades menunjukkan mortalitas
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larva tertinggi pada ekstrak daun muda menggunakan etil asetat dan daun
tua menggunakan pelarut heksana. Perbedaan mortalitas larva dan nilai LC
menggunakan jenis pelarut berbeda, disajikan pada tabel untuk
membandingkan dengan hasil penelitian ini. Adapun penelitian-penelitian pada
ekstrak daun jarak kepyar yang menggunakan pelarut berbeda dapat dilihat
pada tabel 12 (Lampiran).

Martinez-Thomas, dkk (2009) menemukan bahwa ekstrak daun jarak
kepyar menggunakan pelarut heksana dan etil asetat memiliki konsentrasi yang
rendah dibandingkan dengan ekstrak daun jarak kepyar menggunakan pelarut
methanol.’” Asaad G.M. Basheer (2014) juga menemukan bahwa ekstrak daun
jarak kepyar menggunakan pelarut etil asetat dan heksana lebih rendah
dibandingkan ekstrak menggunakan pelarut etanol.® Namun, penelitian yang
dilakukan oleh  Martinez-Thomas, dkk menggunakan sampel larva Cx.
Quinquefasciatus sementara Asaad G.M. Basheer menggunakan sampel larva
An. Arabiensis.

Penelitian pada daun tumbuhan jarak kepyar terdahulu yang pernah
dilakukan oleh Asaad G.M. Basheer (2014) membandingkan perbedaan daun
jarak kepyar yang diekstraksi menggunakan 3 jenis pelarut terhadap larva An.
Arabiensis. Penelitian ini menemukan hasil nilai analisis LCso yang berbeda-
beda pada setiap ekstrak. Ekstrak menggunakan pelarut hexana lebih rendah
dibandingkan dengan pelarut etil asetat dan etanol. Hal ini sejalan dengan hasil
pada penelitian kami menggunakan heksana daun muda. Sementara pada
daun tua, kami menemukan LCso yang lebih rendah menggunakan pelarut
etanol. S.H. Martinez-Thomas dkk (2009) juga menemukan nilai LCso yang lebih
rendah pada ekstrak daun jarak kepyar menggunakan pelarut heksana
dibandingkan ekstrak yang menggunakan pelarut ethil asetat dan methanol.

Perbedaan penelitian yang kami lakukan dengan penelitian adalah
pada sampel larva yang digunakan. Sampel larva yang digunakan oleh Asaad
G.M. Basheer (2014) adalah An. Arabiensis, sampel yang digunakan S.H.
Martinez-Thomas dkk (2009) adalah Cx. Quinquefasciatus dan sampel yang
digunakan oleh L. Leeja (2020) adalah Cx. Quinquefasciatus.

Penelitian yang dilakukan oleh Sarita Kumar dkk (2012) memperoleh
nilai LCso sebesar 64,26ppm dan LCeo sebesar 140,14ppm. Ekstrak daun jarak
kepyar yang dibuat menggunakan pelarut heksana. Hasil LC sangat berbeda
dengan yang diperoleh dalam penelitian ini. Hal ini diduga perbedaan
konsentrasi yang digunakan pada perlakuan larva.

h larvasida alami dari tumbuhan Jarak Kepyar bergantung
a digunakan untuk membuat ekstrak tumbuhan tersebut.®
| o1p | menggunakan empat jenis pelarut yang digunakan untuk
aya bunuh setiap ekstrak yang dibuat. Terbukti, setiap
ikan perlakuan terhadap larva uji memberikan efek yang
iliki daya bunuh yang tidak sama. Hal yang sama terjadi

Optimization Software:

www.balesio.com




28

bahwa ekstrak etanol memberikan mortalitas larva yang lebih tinggi
dibandingkan menggunakan ekstrak aquades.!! Selain itu, perbandingan antara
ekstrak daun muda dan ekstrak daun tua juga menghasilkan tingkat mortalitas
yang berbeda terhadap larva uji. Daun tua jarak kepyar menggunakan pelarut
etanol menghasilkan rata-rata mortalitas tertinggi, sementara ekstrak daun
muda menggunakan pelarut etil asetat. Namun demikian, daun jarak muda dan
daun jarak tua, sama-sama efektif dalam menyebabkan mortalitas terhadap
larva uiji.

Kandungan senyawa flavonoid, saponin dan tanin tidak terdapat pada
ekstrak daun tua menggunakan pelarut heksana. Sementara, ekstrak daun
muda dengan pelarut heksana juga tidak terdapat flavonoid dan tannin, namun
memiliki senyawa saponin. Pengukuran yang dilakukan hanya melakukan uiji
kandungan senyawa saja, tetapi tidak mengukur seberapa besar senyawa
tersebut yang dihasilkan dari masing-masing ekstrak. Adapun beberapa
senyawa yang kemungkinan bersifat toksik dari ekstrak daun jarak kepyar yaitu
alkaloid, saponin dan flavonoid.

Kandungan saponin dan alkaloid bertindak sebagai racun perut.
Alkaloid berupa garam sehingga dapat mendegradasi membran sel untuk
masuk ke dalam dan merusak sel dan juga dapat mengganggu sistem kerja
syaraf larva dengan menghambat kerja enzim asetilkolinesterase. Terjadinya
perubahan warna pada tubuh larva menjadi lebih transparan dan gerakan tubuh
larva yang melambat bila dirangsang sentuhan serta selalu membengkokkan
badannya disebabkan oleh senyawa alkaloid 3°. Saponin bersifat polar sehingga
dapat larut dalam pelarut seperti air dan saponin juga dapat bersifat non polar
karena memiliki gugus hidrofob yaitu aglikon (sapogenin)). Timbulnya busa
pada uji Forth menunjukkan adanya glikosida yang mempunyai kemampuan
membentuk buih dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa
lainnya “°. Flavonoid adalah senyawa pertahanan tumbuhan yang dapat bersifat
menghambat makan serangga dan juga bersifat toksik.*! Cara kerja senyawa-
senyawa tersebut adalah sebagai stomach poisoning atau racun perut yang
dapat mengakibatkan gangguan sistem pencernaan larva Aedes aegypti,
sehingga larva gagal tumbuh dan akhirnya mati.*?.

Nilai Lethal Time Ekstrak Daun Jarak Kepyar
Tahap kedua perlakuan pada larva Aedes sp. menggunakan
konsentrasi 762,405ppm (ekstrak daun muda heksana); 299,305ppm (ekstrak

tat); 587,854ppm (ekstrak daun muda etanol); 819,174ppm
a iuda aquades). Sementara pada ekstrak daun tua
_|“' ] | sentrasi 498,447ppm (heksana); 3.180ppm (etil asetat);
ol); dan 345,193ppm (aquades). Terdapat 8 kelompok
hap ini. Perlakuan dilakukan dengan 3 kali pengulangan
. Aedes sp. cara kerja perlakuan ini, sama dengan perlakuan
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pada tahap pertama. Perlakuan tahap ini untuk meperoleh analisis probit Lethal
Time. Mortalitas larva setelah perlakuan dicatat setiap 2 jam selama 24 jam.
Data rata-rata mortalitas larva diinput ke dalam aplikasi SPSS untuk dianalisis.
Kontrol pada perlakuan ini menggunakan kontrol positif (temephos) dan kontrol
negatif (tanpa perlakuan ekstrak daun jarak kepyar).

Pengamatan selama 24 jam menunjukkan mortalitas larva terbesar
terdapat pada ekstrak daun muda etil asetat (mortalitas 98,68%), sementara
pada kelompok daun tua terdapat pada ekstrak daun tua heksana (mortalitas
68%). Secara keseluruhan, persentasi rata-rata mortalitas larva tertinggi
terdapat pada perlakuan menggunakan ekstrak daun muda etil asetat.
Sementara pengamatan selama 48 jam menunjukkan peningkatan grafik
mortalitas larva pada semua kelompok perlakuan.

Hasil analisis probit menunjukkan bahwa waktu terendah untuk
menyebaban mortalitas larva 90%, menggunakan ekstrak daun muda jarak
kepyar etil asetat. Ekstrak daun muda jarak kepyar etil asetat dengan
konsentrasi 299,305ppm membutuhkan waktu 4,732 jam untuk menyebabkan
mortalitas 90% larva Aedes sp. Sementara pada daun tua jarak kepyar, waktu
terendah untuk menyebabkan mortalitas 90% larva yaitu ekstrak daun tua
heksana yaitu 60,338jam. Secara keseluruhan, ekstrak daun muda etil asetat
memiliki daya bunuh yang cepat dibandingkan ekstrak daun jarak yang lain.
Namun, ekstrak daun tua menggunakan pelarut etil asetat membutuhkan waktu
sebesar 90,687jam agar dapat menyebabkan mortalitas larva 90%.

Perbandingan kelompok ekstrak daun muda dan ekstrak daun tua
tumbuhan jarak kepyar menggunakan 4 jenis pelarut berdasarkan analisis
probit terlihat perbedaan yang signifikan. Ekstrak daun muda jarak kepyar
(pelarut etil asetat; heksana; aquades) membutuhkan waktu <48 jam untuk
menyebabkan mortalitas 90% larva uji. Sedangkan pada ekstrak daun tua jarak
kepyar dengan semua kelompok, membutuhkan waktu >50jam untuk
menyebabkan mortalitas 90% pada larva uiji.

Perbedaan waktu daya bunuh pada setiap kelompok ekstrak daun jarak
kepyar ini diduga karena kandungan senyawa pada masing-masing kelompok
ekstrak daun jarak kepyar. Hasil uji kandungan senyawa pada ekstrak daun
muda etil asetat menunjukkan bahwa ekstrak ini mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan steroid. Perbedaan LT pada masing-
masing kelompok ekstrak diduga karena adanya perbedaan jumlah senyawa
yang terkandung pada masing-masing kelompok ekstrak.

N Uji mann-whitney

| “"'[p | [-wallis digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata
des sp. yang diberikan ekstrak daun muda dan daun tua
pyar menggunakan pelarut etanol, aquades, etil asetat dan
(0.000) pada daun muda menunjukkan terdapat perbedaan
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rata-rata mortalitas larva menggunakan 4 pelarut berbeda. Begitupun juga pada
daun tua dengan nilai sig. (0.000) menunjukkan perbedaan yang sama. Hasil ini
menunjukkan bahwa kematian larva akan berbeda pada setiap perlakuan
ekstrak daun muda maupun daun tua ketika menggunakan pelarut yang
berbeda. Perbedaan ini terlihat sangat signifikan terhadap mortalitas larva uiji.

Penggunaan pelarut untuk membuat larvasida dari daun tumbuhan
jarak kepyar mempengaruhi mortalitas larva uji. Hasil tabel 7 menunjukkan
perbedaan mortalitas pada masing-masing perlakuan baik pada daun muda
jarak kepyar maupun pada daun tua jarak kepyar. Selain itu, perbedaan
mortalitas larva juga terjadi pada perlakuan yang menggunakan daun muda
(210 hari) dan daun tua (umur daun >10 hari). Perbedaan ini dilihat dari hasil
analisis menggunakan uji mann-whitney.

Uji mann-whitney digunakan untuk melihat 2 sampel independen. Uiji ini
digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata kematian larva uji menggunakan
biolarvasida daun jarak kepyar yang diekstrak dengan menggunakan pelarut
yang sama, tetapi berbeda umur daun. Uji ini menemukan perbedaan antara
rata-rata mortalitas larva menggunakan ekstrak daun muda dan daun tua
dengan pelarut yang sama. Pelarut etanol, aquades, etil asetat dan heksana
masing-masing memiliki nilai sig. <0.05. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan mortalitas larva ketika diberikan ekstrak etanol daun muda
jarak kepyar dan ekstrak etanol daun tua jarak kepyar. Hasil analisis ini
signifikan juga terhadap ekstrak daun jarak kepyar menggunakan pelarut
aquades; etil asetat; dan heksana dengan bahan daun berumur <10 hari dan
>10 hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Basheer (2014) melihat perbedaan
mortalitas larva An. Arabiensis pada perlakuan ekstrak daun jarak kepyar
menggunakan 3 jenis pelarut yaitu: etil asetat; heksana; dan etanol. Perbedaan
dengan penilitian dalam topik ini yaitu selain menggunakan 3 pelarut yang
sama, peneliti menambahkan 1 jenis pelarut yaitu aquaes. Selain itu,
penggunaan sampel menngunakan Aedes sp. Penelitian ini melakukan analisis
statistik  yaitu melihat perbedaan rata-rata mortalitas larva dengan
menggunakan 4 jenis pelarut yang berbeda dan menggunakan 2 jenis umur
daun jarak kepyar yang berbeda.

v
L J
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2.5 Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun muda dan daun tua
jarak kepyar menggunakan pelarut heksana, etil asetat, etanol dan aquades
dapat menyebabkan mortalitas pada larva aedes sp. Dari hasil analisis probit
ditemukan nilai LCqo terendah dari ekstrak daun muda menggunakan pelarut etil
asetat yaitu sebesar 299.305ppm, sedangkan nilai LCg terendah dari ekstrak
daun tua menggunakan pelarut etanol yaitu sebesar 452.954ppm. berdasarkan
analisis probit ditemukan nilai LTeo terendah dari ekstrak daun muda
menggunakan pelarut etil asetat yaitu sebesar 4,732jam, sedangkan nilai LTgo
terendah dari ekstrak daun tua menggunakan pelarut aquades yaitu sebesar
50,138jam.

Rata-rata mortalitas larva tertinggi selama 24 jam pada ekstrak daun
muda etil asetat sebesar 98,68%, sementara pada ekstrak daun tua
menggunakan pelarut heksana sebesar 68%.

Uji kruskal-wallis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan mortalitas
larva yang signifikan ketika diberikan perlakuan ekstrak daun jarak kepyar
menggunakan jenis pelarut yang berbeda. Sementara uji mann-whitney
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan mortalitas larva yang signifikan ketika
diberikan ekstrak daun jarak kepyar menggunakan pelarut yang sama namun
umur daun jarak kepyar berbeda (<10 hari dan 210 hari).

Penelitian lanjutan untuk rekomendasi disarankan untuk menghitung
jumlah senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan steroid yang diduga
mempengaruhi daya bunuh terhadap larva Aedes sp. Selain itu, penelitian
untuk perbedaan efektivitas juga bisa diuji terhadap larva nyamuk Anopheles
sp. dan Culex sp.

2.6 Novelty dalam Penelitian

1. Penelitian ini menghasilkan hasil analisis uji kruskal-wallis untuk
mengetahui perbedaan mortalitas larva aedes sp. menggunakan ekstrak
daun muda (umur <10 hari) dan ekstrak daun tua (umur >10 hari) dengan
pelarut berbeda (etanol, aquades, etil asetat dan heksana) yaitu sebesar
0,000 (<0,05) untuk daun muda dan 0,000 (<0,05) untuk daun tua.

2. Penelitian ini menghasilkan hasil analisis uji mann-whitney untuk
mengetahui perbedaan mortalitas larva aedes sp. menggunakan ekstrak
dengan pelarut yang sama dan umur daun jarak kepyar yang berbeda

— daun muda) yaitu etanol = 0,003; aquades = 0,032; etil
. - dan heksana = 0,000.
PDE |
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